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Kemahiran Berkomunikasi Lisan
dalam Konteks Instruksional

Guru Sekolah Dasar

Suparno

Abstract: This research was conducted to describe the oral conmru'
nication skill in the instructional context of primary school teachers

of East Java. An evaluative-suwey design was implemefted in this
study. The sample coruisted of 120 teachers from four Karcsidenans
of East Java selected by area sarnpling. Data were gathered by obser-
vations and recording. The mean measures, analysis of variance and

t-test were used to analyrn the dda. The results indicated that the oral
communication skill in the irstnrctional conte* of primary school
teacherc was unsatisfactory" In certain aspects tlrere were differences
in the level of the skill among subject matters and also between urban
and rural teacbers. The skill of urtan loachers was higher than the

skill of rural teachers.

Kata-kata kunci: kemahiran berkomunikasi lisarU gunr sekolah
dasar. konleks instruksional.

Fendidikan sekolah dasar memiliki fungsi strategis dalam pengembangan

smber daya manusia. Keberhasilanpendidikan pada jenjang sekolah dasar
ekan menentukan keberhasilan pendidikan pada jenjang selanjutrya karena

{fi SD itulah siswa mendapatkan dasar-dasar pengalaman belajar yang fun-
darnental untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut Chantavanich (1990)

fuao adalah dosen Faloiltos Pendidilwn Bahasa dan Seni (FPBS) dan Prcgram Pasmsar'

irnIKIP lMn 4NG.
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menyatakan bahwa pendidikan sekolah dasar merupakan pusat pengem-

bangan sumber daya manusia suatu masyarakat.
Selaras dengan fungsi sekolah dasar, guru sekolah dasar memiliki

fungsi yang strategis. Sehubungan dengan itu, hasil penelitian Su.yadi
(1939) memberikan bukti bahiva kuaiitas guru sangat berpengaruh pada
prestasi akademik siswa. Karena itu, penelitian tentang guru untuk meng-

ungkap kualitas guru dan berbagai aspeknyamenjadi mendesak, lebih-lebih
jika diingat bahwa hasil herbagai kajian memberikan bukti rendahnya hasil
belajar siswa.

Salah satu kompetensi yang dipersyaratkan dimiliki guru adalah kema-
hiran berkonrunikasi lisan dalam konteks instruksional. T[ntutan kompe-

tensi tersebut dapat dipahami mengingat bahwa sebagian besar komunikasi
guru dengan siswa di sekolah dasar adalah komrmikasi lisan. Dalam kondisi

demikian, kemahiran guru berkomunikasi lisan dalam konteks instmksional
akan menentukan keberhasilan belajar siswa.

Komunikasi instruksional adalah komunikasi antara guru dan siswa

dalam proses belajar-mengajar Komunikasi itu terjadi karena terdapat per-

temuan pengalaman. Komunikasi instruksional yang demikian itu dapat

dikonfigurasikan seperti pada Gambar 1.

Bidang Pengalaman Bidang Pengalaman

Gambar I Konflgurasi Komunikasi Instruksional

Pada proses komunikasi instruksional itulah pebeiajar memperoleh

informasi atau pengalaman bam (Fleinich, 1993).

Tanda
(Bahasa)
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Dengan komunikasi yang ofel{tif <lalam proses belajar-mengajar di-

rerapkan terwujud pengajaran yang efektif, yakni pengajaran ymg ber-

.rrngsung dengan intensitas yang tinggi dengan prestasi hasil belajar yang

rnggi pula Sehubungan dengan itu, Gagne (1975) mengajukan dua aspek

prmng yang harus dilakukan guru, yakni perencan:um dan penyajian.

Pengajaran yang efektif te{adi jika ada tingkat interaksi yang tinggi.

Dalam kondisi demikian itu siswa telah berlaku kooperatif. Menurut Can-

plosi (1993), perilaku demikian itu disebut "perilaku dalamtugas" (on-task

icrawior) dan perilaku yang sebaliknya disebut "perilaku laat tltgas" (off-

JJsk behovior) sebaguperilaku yang tidak kooperatif. Perilaku tidak koope -

=rri-yang 
mengganggU disebut "perilaku mengacau" (de s tructive b ehwi or).

Pengajaran yang efektif mempersyaratkan guru yang efektif. Karak-

Ensrik guru yang efektif itu dapat dianut dari teori pendidikan guru. salah

{:inr teori yang dikenal dan dianut selama ini adalah teori pendidikan guru

rrdasarkan kompetensi yang merupakan dasar pendidikan guru (Elam-

:991). Menunrt teori itu, guru dituntut memiliki keterampilan dasar kegu-

n:an-kependidikan yang mencakup penguasaan bahan ajar, wawasan kepen-

didikan, dan penguasaan pengetahuan serta keterampilan penunjang (Ioni,

reel)
Sehubungan dengan turfirtan kemahiran berkomunikasi trisan, Gon-

zales (1981) menyatakan bahwa dalarn kelas yang efektif berbicara yang

:fektif lebih dari sekadar mendemonstrasikan keterampilan. Berbicam yang

{ekfif terjadi jika penutur dan rnilra tutur terlibat dengan makna sebuah

pesan. Gonzales juga menyatakan bahwa ada dua aspek penting yang diper-

,laratkan ada pada penutur, yakni aspek vorbal dan aspek nonverbal.

Kemahiran berkomunikasi lisan terikat pada prinsip-prinsip yang ber-

hiiu pada pragmatik. Kemahiran ini mengacu pada kemampuan pengguna
'Oahasa dalam menampilkan tuturao selaras dengan konteks penggunaim
'mhasa. Prinsip penting penggunaan bahasa secala pragmatis adalah prinsip

ke4a samayang mencakup empatmaksim, yalrri maksim kualitas, maksim

kuantitas, maksim cara, dan maksim hubungan (Grice, 1975).

Penelitian ini bertolak dari masalah bagaimanakah tingkat kemahiran

ircrkomunikasi lisan dalam konsteks instruksionai guru sekolah dasar lawa

Imur'/ Cakupan aspek kemahiftm yang diteliti adalah kesistematisan isi,

kejelasan pesan, intensitas interaksi, kegramatikalan bahas4 dan keprag-

matisan komunikasi. Di samping itu, penelitian inijuga bertolak dari masalah
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apakah ada perbedaan yang signifikan berdasarkan mata perajaran,
mengajar, dan jenis kelamin?

Berdasarkan masalah tersebut, fujuan penelitia, ini adarah unt*k
lapatkan deskripsi tingkat kemahiran berkomunikasi risan daram
instruksional g,ru sekorah dasar Jawa Timur. Deskripsi tersebut
kesistematisan isr, kejelasan pesan, intensitas interaksi, t .gru*utiiut*
hasa, dan kepragmatisan komunikasi. Tujuan oi .*pi"gltu J"i.l,
mengetahui perbedaan kemahiran berkomunikasi lisan g"* ,.t"rrr,
berdasarkan mata pelajaran, tempar mengajar (kota d*;""il;t, a* ikelarnin.

METODE

Rancangan peneritian yang dipilih adarah encangan penelitian surve
evaluatif. Dengan rEmcangan itu, pineritian dilaksanarian t rnuarp
guru untuk mengevaluasi tingkat kemahirannya berkomunikasi rs;
bahasa Indonesia dalam konteks instruksional

variabei yang diteliti adalah variabel interval fan variabel diskrit
variabel interval itu berupa tingkat kemahiran berkomunikasi lisan yang
mencakup tingkat kesistematisan isi, tingkat kejerasan p.r*, iiogr.ut *I
Jensitaslntgraksi, tingkat kegramatikalan urttaua aan tingi.ut k;pragrnutis*
komunikasi. variaber diskrit yang diteliti mencakup *ut""paui ri", wilayah,
dan jenis kelamin. V31f{ mata pel{aran meliputi fvfut*utif.u, Bahasa
Indonesia, IPA, dan Ips vanabei wilayah mencakup witayan tota aan
nonkgta. Variabel jenis kelamin mencakup pria dan wanita.'
_ Populasi penelitian ini adalah r.*uu-gr* kelas (bukan guru agiuna
9T g* olah raga) sekolah dasar Jawa Tlmur, kecuali eks fiaresraenan
!.Iadura. Dari populasi itu ditentukan 120 guru sebagai samp"t ffi tersebar
di empat eks karesidenan. Dari setiap eks iaresident oiteni,r.a" :b sampel.
sampel tersebut ditentukan dengan teknik area dan teknik pertimbangan.
Teknik area digunakan untuk menentukan sekorah d**;;;;;;eradanya
sampel berdasarkan ko}disi sosial-budaya wilayah,ehingga t".pilitr samper
dari empatwilayah, yakni wflayah Eks ikresid"r* soi6uviHs Karesi_
denan Jember, Eks Karesidenan Malang, dan Eks Karesidenan Madiun.Di samping itu, wilayah kota dan nonkoL dalam ..tiup *fluv"r, itu juga
-diqertimbangkan. Guru yang drpilih sebagai samper d;rh;;-keras II,
kelas III, kelas IV, dan kelas V.
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Data penelitian ini berupa skor hasil pengamatan terhadap tampilan

trkomunikasi lisan dalam konteks instruksional dan hasil pemeriksaan

:diaman tampilan tersebut. Skor yang digunakan adalah skor berentangan
.:L10. Dengan rentangan itu, diharapkan diperoleh perian yang halus ten-

mg derajat kemahiran yang teramati. Instrumen yang digunakan dalam

rnelitian ini adalah format pengamatan, format pemeriksaan lekaman,

rr mesin perekam tuturan (tape recorderl. Formatpengamatan digunakan

:mn:k mencatat hasil pengamatan terhadap tampilan guru di kelas. Format

-meriksaan digunakan untuk merekam hasil pemeriksaan rekaman- Tape

ry:order digunakan untuk merekam ujaran guru di kelas.

Analisis data dilakukan dengan statistik proglam SPSSIPC. Data yang

Sanalisis adalah skor rerata hasil pengamatan dan hasil pemeriksaan re-
"mnan. Dalam rangka menentukan tingkat kemahiran berkomunikasi lisan,

i shor berentangan 1-10 dfubah menjadi nilai berentangan A (sangat baik),

I e {bark), C (cukup), D (kurang, dan E (sangat kurang). Tingkat kemahiran

I r*omunikasi lisan ditentukan dengan pengujian berikut: sangctt baik jlka

I .' 'r57o guru sampel memperoleh nilai A, baik jlka> 75oh guru sampel

I =*p.roleh nilai A dan B, kualiffkasi sedang jika > 75Yo g*ru sampel

[ -.*orroleh nilai A, B, dan C, kualifikasi burang jika> 75Yo guru sampel

I =.-r.roleh nilai A, B. C, dan D, dan berkualifrkxi sangat tarang jika

I . 75o/o gurasampel memperoleh nilai A, B, C, D, dan E'

I Untukmendeskripsikanperbedaantingkatkemahiranberdasarkanrna-
] * oeiaiaran. dieunakan analisis varian (anava), sedangkan untuk mendes-

I **.if.* perbeiaan dngkat kemahiran berdasarkan mata pelajaran, wilayah

I -6-.L 
dan nonkota, sertaLtara guru pria dan wanita digunakan uji+ (t+est).

I r"utitis tersebut dikenakan pada setiap aspek kemahiran'

I
I **.o,
I Pada aspek tingkat kesistematisan isi diperoleh perian tingkat kema-

I :rran berikut. Kemahiran menghubungkan antaride pokok berkualifikasi

I sedang (95,8o/o sampel memperoleh nilai A, B, dan C). Kemahiran meng-

I :uburiekan-ide pok& dan ide pendukung berkualifikasi baik (77 ,so/"sampel

I ;rmpfroleh niiar A dan B). Kemahiran menghubungkan ide pendukung

I rertualifikasi sedang (100% sampel memperoleh nilai A, B, dan C).

I padaaspekkejelasanpesandiperolehperiantingkatkemahiranberikut'

I li=mahiran mengungkapkan kejelasan tujuan berkualifikasi sedang (87,5%
InI
II
IirI
I'I
II
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sampel memperoleh nilai A, B, dan C). Kemahiran mengungkapkan ide

pokok berkualifikasi sedang (94,2o/o sampel memperoleh nilai A, B, dan

C). Kemahiran mongungkapkan ide pendukung berkualifikasi sedarg

(gs,8yosampei memperoleh nilai A, B, dan C). Kemahiran mengungkapkan

kejelasan makna kalimat berkualifikasi baik (75% sampel memperoleh

nilai A dan B). Kemahiran bemalar berkualifikasi sedang (94,2% sampel

memperoleh nilai A, B, dan C).

Pada aspek intensitas interaksi diperoleh tingkat kemahiran sebagai

berikut. Ketepatan arah komunikasi berkualifikasi sedang (90% sampel

memperoleh nilai A, B, dAn C). Keterjangkauan suara berkualifikasi baik

(g3,3o/o sampel memperoleh nilai A dan B). Kejelasan lafal berkualifikasi

batk (7 g ,}yrsampel memperoleh nilai A dan B) . Ketepatan prosodi berkuali-

fikasi baik (7 6,7o/rsanrpel memperolehnilai A dan B). Ketepatanpandaogan

berkualifikasi sedang (90% sampelmemperolehnilaiA, B, dan C). Ketepat-

an pemberian perhatian berkategori baik (75,8% sampel memperoleh nilai
A dan B). Ketepatan posisi berkualifikasi sedang (90,8yo sampel mem-

peroleh nilai A, B, dan C). Ketepatan gestur berkualifikasi sedang (94,2yo

sampel memperoleh nilai A, B, dan C). Ketepatan peng$maim media ber-

kualifikasi sedang (85% sampel memperoleh nilai A, B, dan C). Ketepatan

pemberian ganjaran atau hukuman berkualifikasi sedang (93,2oh sampel

memperoleh nilai A, B, dan C). Keterbukaan menerima pendapat siswa

berkualifikas ibatk (7 5,6%sampel memperoleh nilai A dan B). Kemenarikan

gaya penyajian berkualifikasi sedang (90,8% sampel memperoleh nilar A,
B, dan C). Ketepatan penggunaan pertanyaan berkualifikasi sedang (98,3oh

sampel memperoleh nilai A, B, dan C). Ketepatan penggunaan repetisi

berkualifikasi sedang (98,3'h sampel memperoleh nilai A, B, dan C).

Tingkat kemahiran pada aspek kegramatikalan bahasa dapat diperikan

sebagai berikut. Kebenaran bentukan kata berkualifikasi sedang (93,304

sampel memperolehnilai A, B, dan C). Kebenaranbentukan frasaberkuaii-

flkasi baik (76,7%sampel memperoteh nilai A dan B). Kebenaran bentukan

katimat berkualifikasi sedang (92,5yo sampel memperoleh nilai A, B, dan

C). Kebenaran bentukan paraton berkualifrkasi sedang (98,3 % sampel mem-
peroleh nilai A, B, dan C). Kegramatikalanbenhrkan wacanaberkualifikasi
sedang (95% sampel memperoleh nilai A, B, dan C).

Pada aspek kepragmatisan tuturan diperoleh tingkat kemahiran berikut.
Kesesuaian tuturan dengan topik berkualifikasi baik (81,7% sampel mem-
peroleh nilai A dan B). Kesesuaian tuturan dengan pemeran berkualifikasi
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$Edang (100% sampel mempercleh nilai A, B, dan C). Pemenuhan syarat

{:ratitas berkuaiifikasi sedang (96,70 sampel memperoleh nilai A, B,

rm C) Pemenuhan syarat kualitas berkualifikasi sedang (99,2oh sampel

:::mperolehnilai A, B, dan C). Pemenuhan syaratkerja samaberkualifikasi
:arii (81,7% sampel memperoleh nalai A dan B)

Berdasarkmr hasil analisis anava dan analisis uji-t tidak diperoleh

:e6edaan yang signifikan antara kemahiran guru pria dan wanita, tetapi

ryeroleh perbedaan antarvaliabel mata pelajararq wilayah kota dan nonkota

;rbagai berilcut: (1) Guru yang mengajarkan IPS lebih terbuka menerima

:radapat siswa daripada guru yang mengajarkan Matematika, Bahasa In-
n:nesia, dan IPA. (2) Guru yang mengajarkan bahasa Indonesia memm-
::,;*an pertanyaan iebih baik daripada guru yang mengajarkan Matematika,

3-{ dan IPS. (3) Guru yang mengajar di kota menyampaikan tujuan secira

,eflh jelas daripada guru-guu nonkota. (a) Guru kota merniiiki penalaran

, r'crh baik daripada guru nonkota. (5) Guru kota mengajar dengan arah

I r:mrmrkasi yang lebih tepat daripada guru nonkota. (6) Guru kota meng-

I goaka"medialebihtepatdaripadagurunonkota (7) Gurukotamemberikan

I g=+r.* atau hukuman lebih tepat daripada guru nonkota. (8) Guru kota

[ =u"ggmakan bentukan kata lebih gramatikal daripada guru nonkota. (9)

tr ,*u kota menggunakan bentukan kalimat lebih gramatikal daripada guru

I *=ototu. (10) Guru kota menggunakan bahasa lebih pragmatis daripada

I s* nonkota.

l
I pr-rrnmasex

I t.rdasarkan perian hasil tingkat kemahiran be*omunikasi lisan, ter-

I *gfup bahwa dari 34 aspek kemahiran yang dianalisis tidak ada satu pun

I ,+.t yang berkualifikasi sangatbaik, kurang, dan sangatkurang' Sebanyak

I _ . aspek berkualifikasi baik dan 23 aspek berkualifikasi sedang. Berdasar-

I -= hal tersebu! dapat disimpulkan bahwa kemahiran berkomunikasi lisan

X *h'n konteks instruksional guru sekolah dasar Jawa Trmur berkategori

I r.iang. Hat itu juga berarti bahwa kemahiran berkomunikasi lisan guru

I i:kolah dasar Jawa Timur belum ideal.

I Perbedaar penerimaan pendapat guru dalam mata pelajaran IPS ber-

I 

Hff#.Tff# Xffiffi;xr#ffi#?ffiiHril:'l#"H#ffi
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pertanyaan lebih baik daripada guru pada mata pelajaran lain berhubungan
dengan kesadaran guru ketika mengajar. Kalimat tanya disadari ketika dia
mengajarkan bahasa Indonesia sebagai salah satu tipe kalimat yang dibi-i
nakan kepada siswa.

Guru kota memiliki kemahiran lebih daripada guru nonkota. Hat itu
berhubungan dgrg- tradisi pengguruuul bahasa yang rebih memungkinkan
guru kota lebih intensif menggunakan bahasa Indonesia daripada guru nonj
kota. Tradisi itu berdampak pada kejelasan tujuan, ketepatim penalarari,
ketepatan arah komunikasi, kegramatikalan bahas4 dan kepragmatisan tu-,
furan.

Media komunikasi pembelajaran di sekolah dasar kota pada umumnya
lebih lengkap dan lebih bervariasi daripada media komunikasi pembelal:iran
di sekolah dasar nonkota. Kondisi itu berdampak pada kondisi bahwa-guni
sekolah dasar kota lebih baik dalam menggunakan media komunikasi pem.
belajaran daripada guru nonkota.

Peluang untuk mengembangkan diri bagi guru sekolah dasar kota
lebih besar daripada guru sekolah dasar nonkota karena kondisi kota me.
mungkinkan guru.sekolah dasar dapat mengembangkan profesinya. Kondisi

Perbedaan-perbedaan tersebut merupakan bukti bahwa guru sekolah
dasar kota lebih profesional daripada gunr sekolah dasar nonkota. Kondisi
itu dapat dinatar dari segi tantangan; kesempatan mengembangkan diri,
dan fasilitas. Guru sekolah dasar kota memiliki tantangan lebih berat dari-
pada guru sekolah dasarnonkota. Dihubungkan dengan kompetisi memasuki
sekolah jenjang selanjufirya (SLTP), kompetisi prestasi belajar di sekolah
dasar kota lebih ketat daripada sekolah dasar nonkota

yang berupa tersedianya nara sumber, mudahnya rnenjangkau pustak4 ke::
biasaan membaca, tersedianya lembaga pendidikan p.rgu** tinggi, dan
tersedianya fasilitas merupakan kondisi yang memungkurkan pengembang=
an profesi bagi guru sekolah dasar kota.

Berdasarkan tingkat kemahiran dan perbedaan-perbedaan tersebut di:,
pandang perlu ada upaya peningkatan kualitas kemahiran berkomunikasi.
Iisan dalam konteks instruksionai guru sekolah dasar dengan prioritas guru
sekolah dasar nonkota. Bentuk kegiaran yang ditempuh adalah,pendidikan
dalamlabatan (inservice training) dengan pelatihan-pelatihan khusus ber:
komunikasi lisan dalam kelas.
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XLSIMPULA}I DAI\[ SARAN

Xesimpulan

Kemahiran berkomunikasi lisan dalam konteks instruksional gruu se-

Inlah dasar Jawa Tinmr belum berada pada tingkar yang ideal. Sebagian

besar aspek kemahiran guru baru pada tingkat sedang. Kondisi tersebut

mang mendukung pencapaian prestasi belajar yang maksimal.

Tidak terungkap perbedaan kemahiran antara guru pria dan guru wani-

t4 tetapi terungkap bahwa kemahiran guru sekolah dasar kota lebih baik

rbripada sekolah dasar nonkota. Kondisi kota dan sekolah dasm kota me-

mmgklnkan guu sekolah dasar kota lebih tertiasa menggunakan bahasa

, hdonesia sehingga lebih mahir berbahasa Indonesia. Di samping itu, guru

i *koUfr dasar kota berpeluang lebih besar rnengernbangkan diri daripada

grru nonkota sehingga guru sekolah dasar kota lebih profesional daripada

_wu nonkota.

Soren

Berdasarkan hasil tersebut, vpaya peningkatan kemahiran berkomu-

-mrkasi lisan dalam konteks instruksional dipandang perlu dengan prioritas

guru sekolah dasar nonkota. Bentuk kegiatan upaya itu adalah pendidikan

nabm jab*an dengan pelatihan-pelatihan khusus berkomunikasi lisan di

mlas.
Di samping saran tersebut, kemahiran berkomunikasi lisan dapat dibi-

Lrn kepadapara mahasiswa Program D2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

&sar{asar pengetahuan kema}riran itu dapat dibinakan melalui mata kuliah

Bahasa Indonesia, Bahasa Indonesiauntuk Kelas-kelas Rendah, dan Bahasa

fufonesia untuk Kelas-kelas Tinggi, sedangkan pembinaan operasional ke-
mnehirar itu dilakukan melalui mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan.
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